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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. 1) Jenis tindak tutur ilokusi pada tajuk 
rencana dalam surat kabar Solopos edisi Januari 2017. 2) Fungsi tindak tutur ilokusi 
pada tajuk rencana dalam surat kabar Solopos edisi Januari 2017. 3) Implementasi 
tindak tutur ilokusi pada tajuk rencana dalam surat kabar Solopos edisi Januari 2017 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa tuturan yang 
merupakan tindak tutur ilokusi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode simak catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni model analisis interaktif. Model analisis ini melalui tiga 
komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Ada tiga hal yang disamaikan dalam penelitian. 1) Seluruh hasil penelitian 
memiliki penutur dan mitra tutur. 2) Analisis yang diperoleh dari penelitian ini yakni: 
a) Tindak tutur asertif meliputi menduga dan menegaskan. b) Tindak tutur komisif 
meliputi mengusulkan. c) Tindak tutur direktif meliputi menyuruh dan menasehati. 
d) Tindak tutur deklarasi meliputi menghukum. e) Tindak tutur kompetitif meliputi 
meminta. f) Tindak tutur konvivial meliputi menawarkan,  mengajak dan 
menyarankan. g) Tindak tutur kolaboratif meliputi melaporkan. h) Tindak tutur 
konfliktif meliputi mengancam, memaksa, menegur, dan menghormati. 3) Penelitian 
ini nantinya diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 
Keterkaitan materi yang diajarkan yakni materi tentang wawancara. 
Kata Kunci: tindak tutur, ilokusi, dan surat kabar 
 
Abstract 
The research of this study has three purpose. 1) The tye of the speech actof the 
editorial illocution on Solopos newspapers January 2017. 2) The function of the 
speech act of the editorial illocution on Solopos newspapers January 2017. 3) The 
implementation of the speech act of the editorial illocution on Solopos newspaper 
January 2017 toward of the Indonesian language learning at SMP. The type of this 
research was descriptive qualitative research. The data of this study was speech act 
of the illocution. The technique of collecting data used scrutinized note method. The 
technique of analysis model. The type of this analysis has three components analysis: 
data reduction, data presentation, and data conclusion or verifications. There are 
three aspect that indication in this study. 1) All of the result of this study has 
speakers and speech partners. 2) The result of the study were: a) Assertive speech 
act was guessing and clarifying. b) Commissive speech act proposing. c) Directive 
speech act was instructing and advices. d)Decleration speech act was punishment. e) 
Competitive speech act was required. f) Conventions speech act was offered, invited 
and reccomended. g) Collaborations speech act was reported. h) Conflictful speech 
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acts include threatening, coercing, rebuking, and respect. 3) This research will be 
implemented in learning Indonesian language at Junior High School (SMP). The 
relevance of the material taught is the material about the interview. 
Keywords: speech acts, illocution, and newspaper 
 
1. PENDAHULUAN  
Menurut Keraf, (2004:2) bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang 
mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer, yang 
dihasilkan oleh alat ucap manusia yang mempunyai makna tertentu. Bahasa 
merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh anggota suatu 
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri 
(Kridalaksana, 2009:24). Menurut Sugihastuti (2012:28), bahasa merupakan alat 
komunikasi yang efektif antar manusia. Beragam situasi bahasa dapat 
dimanfaatkan untuk menyampaikan gagasan pembicara kepada pendengar atau 
penulis kepada pembaca. 
Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu (Nadar, 2009:2). Menurut 
Yule (2006:5) pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk 
linguistik dan pemakaian bentuk-bentuk itu. Di antara 3 (tiga) bagian perbedaan 
ini hanya pragmatik sajalah yang memungkinkan orang ke dalam suatu analisis. 
Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang selain berfungsi untuk 
mengatakan atau menginformasikan sesuatu juga dipergunakan untuk 
melakukan sesuatu (Rohmadi dan Wijana, 2010:33). Tindak tutur ilokusi sering 
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan tuturan kepada mitra tutur. 
Tindak tutur ilokusi penutur dapat menyampaikan tuturan yang menyatakan 
berjanji, minta maaf, mengancam, meramalkan, memerintah, dan meminta. 
Penelitian ini menganalisis mengenai tindak tutur ilokusi. Ilokusi yang dipakai 
oleh penutur dapat mempengaruhi lawan tutur untuk melakukan tindakan positif 
atau negatif. Tindak tutur ilokusi, penutur dapat mengajak dan mempengaruhi 
lawan tutur sesuai dengan keinginan yang diinginkan. Hal ini terjadi di 
masyarakat, orang yang terpengaruh oleh lawan tutur meskipun tidak 
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berkomunikasi secara langsung, melainkan berkomunikasi secara tidak 
langsung. Berkomunikasi tidak langsung dapat dicontohkan membaca 
pengumuman atau informasi yang berada di media massa, meskipun belum tentu 
kebenarannya.  
Surat kabar memuat banyak rubrik sehingga banyak informasi yang 
didapatkan dengan membacanya. Rubrik dalam surat kabar bisa dijadikan 
sebagai bahan penelitian terutama mengenai kewacanaan. Tindak tutur tidak 
hadir dengan sendirinya pasti mempunyai maksud, tujuan, dan fungsi tertentu 
yang dapat menimbulkan sebuah komunikasi. Hal ini yang melatarbelakangi 
dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui jenis-
jenis dan fungsi tindak tutur ilokusi pada tajuk rencana dalam surat kabar 
Solopos edisi Januari 2017 dan implementasinya terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP. 
Penelitian ini dilengkapi dengan penelitian yang relevan untuk mengetahui 
keaslian karya ilmiah ini yaitu Vasile (2009) meneliti “The Illocutionary Side of 
Argumentation with Humor in Media Infotainment”. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan According to J. L Austin's viewpoint widely known and labelled as 
"The Speech Act Theory", communication should be regarded in terms of speech 
acts (locutionary - referring to meaning and grammar rules; illocutionary - 
dealing with the intentional side of communication; and perlocutionary - 
dwelling on the teleological facet of communication, on its purpose). What is of 
paramount interest for us here, lies in the fact that in argumentation in media 
infotainment, illocutionary issues become very relevant in that they strongly 
reveal the argumentation competencies of those who give arguments or refute 
them. In languages like English, in naming material errors in argumentation, the 
illocutionary speech acts do not seem to matter, as these errors get the general 
label of "fallacies", from the latin "fallacia". However, in other languages, like 
Spanish, Italian, Romanian, French, these errors are named sophisms (sofismas 
- in Spanish, sophismes in French, sofismi in Italian, sofisme in Romanian) if 
they are errors commited on purpose, i.e., intentionally. Such errors may be 
labeled as paralogisms (paralogismos in Spanish, paralogismes in French, 
paralogismi in Italian, and paralogisme in Romanian), if they are unintentional 
errors made in argumentation or in the refutation of arguments. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Vasile yakni sama-sama meneliti 
tentang tindak tutur ilokusi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Vasile 
yakni terletak pada datanya. Vasile meneliti mengenai argumen dengan humor 
yang berada di media infortaimen sedangkan data dalam penelitian ini yakni 
tajuk rencana dalam surat kabar Solopos. 
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Martinez (2011) meneliti “A Constructional Approach To The Expression Of 
Illocutionary Meaning: An Analysis Of Constructions Performing The Speech 
Acts Of Requesting And Begging1”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa The present paper aims at describing the linguistic parameters of 
illocutionary constructions within the scope of the Lexical-Constructional Model 
(Mairal and Ruiz de Mendoza 2008, 2009; Ruiz de Mendoza and Mairal 2008). 
Illocutionary constructions are conventionalized strings conformed by fixed and 
modifiable elements that convey specific forms of illocutionary meaning. In this 
work, we study the semantic and pragmatic base of a number of illocutionary 
constructions performing the speech acts of requesting and begging. This 
analysis attempts to reveal the formal differences in the constructions in relation 
to their illocutionary meaning. The formulation of the Cost-Benefit Cognitive 
Model (Ruiz de Mendoza and Baicchi 2007; Baicchi and Ruiz de Mendoza 2011) 
will serve as a guiding tool in this research. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Martinez yakni terletak pada 
bidang kajian yaitu kajian pragmatik dan menganalisis tindak tutur ilokusi. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Martinez yakni terletak 
pada data. Data yang di analisis oleh Martinez berupa tuturan model leksikal- 
konstruksional sedangkan data dalam penelitian ini  berupa tajuk rencana dalam 
surat kabar Solopos. 
Misic dan Radulovic (2015) meneliti “Commissive and Expressive 
Illocutionary Acts in Political Discourse”. Hasil penelitian ini disimpulkan 
bahwa Political discourse is primarily identified as political action, the 
discourse of deliberating which course of action to follow in accordance with 
specific political goals (Fairclough and Fairclough 2012: 1). A pragmatic 
analysis of various sub-genres of political discourse can identify the preference 
for particular speech acts. The first aim of this paper is to analyze commissive 
and expressive illocutionary acts in political speeches, as indicators of personal 
involvement of political speakers, notorious for vagueness and avoiding 
commitment. A corpus of Serbian, American and British political speeches that 
address the issue of economic standard of living has been examined to identify 
commissive illocutionary acts as indicators of politicians’ explicit commitment 
to a chosen course of action, and expressive illocutionary acts as indicators of 
politicians’ explicit attitudes to their own or other politicians’ chosen practices. 
The analysis classifies subtypes of commissives and expressives in the corpus 
and identifies illocutionary force indicating devices (IFIDs) that constitute them 
in English and in Serbian, after which the resulting classifications are compared 
and contrasted. The research results are aimed at explaining the hypothesis that 
a specific use/lack of commissives and expressives can be the politician’s 
strategy for adding credibility to their speeches, and in that way, swaying public 
opinion to serve the politician’s interest; conversely, establishing the relation 
between the use/lack of these illocutionary acts and the politician’s commitment 
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to actions can be a method for exposing the politician’s lack of credibility and 
accountability. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Misic dan Radulovic yakni sama-
sama mengkaji ilmu dalam bidang pragmatik. Perbedaannya yakni penelitian ini 
menganalisis mengenai tindak tutur ilokusi dalam tajuk rencana pada surat kabar 
Solopos dan Implementasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, 
sedangkan penelitian Misic dan Radulovic lebih fokus pada tindak tutur komisif 
dan ekspresif yang digunakan pemimpin untuk kepentingan politisi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Moleong (2013:4) metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami objek, penelitian secara 
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
Data penelitian ini berupa tuturan yang merupakan tindak tutur ilokusi. 
Sumber data penelitian ini ialah tajuk rencana yang terdapat pada surat kabar 
Solopos yang terbit pada bulan Januari 2017. Sumber data ini diperoleh dari 
salah satu pelanggan tetap surat kabar harian Solopos. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak dilanjutkan 
dengan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni model analisis interaktif. Model analisis ini melalui tiga komponen 
analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. 
Pelaksanaannya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan 
data sebagai suatu proses siklus secara keseluruhan antara pengumpulan data, 
sajian data, reduksi data, verifikasi data dan penarikan simpulan. Keabsahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi teori. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari penelitian ini yakni 79 data. Tujuan 
penelitian ini ada tiga yakni, pertama, hasil penelitian ditemukan adanya 
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jenis tindak tutur ilokusi dalam surat kabar Solopos edisi Januari 2017 yang 
berupa tindak tutur asertif, komisif, direktif, dan deklarasi. Tindak tutur 
aserif meliputi meduga dan menegaskan. Tindak tutur komisif meliputi 
mengusulkan. Tindak tutur direktif meliputi menyuruh dan menasehati. 
Tindak tutur deklarasi meliputi menghukum. 
Kedua, hasil penelitian ditemukan adanya fungsi tindak tutur ilokusi 
dalam surat kabar Solopos edisi Januari 2017 yang berupa tindak tutur 
kompetitif, konvivial, kolaboratif dan konfliktif. Tindak tutur kompetitif 
meliputi meminta. Tindak tutur konvivial meliputi menawarkan,  mengajak 
dan menyarankan. Tindak tutur kolaboratif meliputi melaporkan. Tindak 
tutur konfliktif meliputi mengancam, memaksa, menegur, dan menghormati. 
Ketiga, penelitian ini nantinya diimplementasikan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Keterkaitan materi yang diajarkan 
dikelas VII yakni materi tentang wawancara. Teks wawancara memiliki 
keterkaitan dengan tindak tutur ilokusi yang sama-sama untuk menyatakan 
sesuatu atau menyampaikan suatu informasi kepada mitra tutur. 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Jenis-jenis tindak tutur ilokusi dalam surat kabar Solopos edisi 
Januari 2017 
3.2.1.1 Tuturan Asertif 
Yang kelihatan, yang terbongkar, yang diselidiki aparat penegak 
hukum hanyalah puncak gunung es itu. Di bawah puncak gunung 
es itu terdapat kasus-kasus yang jauh lebih besar. Artinya, kasus di 
Kabupaten Klaten ini pasti bukan satu-satunya. (02/01/17) 
 
Data (1) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang disampaikan 
penutur kepada mitra tutur bersifat menduga. Pernyataan yang 
dimaksud penutur kepada mitra tuturnya yakni kasus di 
Kabupaten Klaten ini pasti bukan satu-satunya. Penutur juga 
meminta bahwa pihak yang bertanggung jawab atau KPK dapat 
menindaklanjuti atau menyelidiki kasus-kasus yang belum 
terungkap. Berdasarkan data di atas kata „pasti bukan satu-
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satunya‟ menjadi penanda tindak tutur ilokusi asertif yang bersifat 
menduga.  Tuturan diatas termasuk ke dalam jenis tindak tutur 
ilokusi karena memiliki maksud dan tujuan tertentu.  
 
Dalam beberapa pekan terakhir, operasi KPK mengungkap 
praktik-praktik korupsi yang melibatkan pejabat-pejabat 
pemerintah daerah. Beberapa hari sebelum operasi di Klaten, 
KPK juga mengungkap kasus korupsi di Kota Madiun dan 
Kabupaten Kebumen. (02/01/17) 
 
Data (19) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat menegaskan. 
Pernyataan yang dimaksud penutur kepada mitra tuturnya yakni 
korupsi yang melibatkan pejabat-pejabat pemerintah daerah. 
Pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa KPK memberikan 
penegasan kepada mitra tutur jika kasus korupsi di Klaten, kota 
Madiun dan kabupaten Kebumen telah di ungkap oleh KPK dalam 
beberapa pekan terakhir. Kasus korupsi dilakukan oleh pejabat 
yang menduduki tingkat jabatan paling tinggi tidak berorientasi 
melayani rakyat, tetapi memakan uang rakyat. Penutur meminta 
kepada mitra tutur khususnya pihak yang berwajib lebih bersikap 
tegas atas tindakan melanggar hukum seperti kasus di atas 
sehingga memberikan hukuman yang layak bagi pelaku korupsi. 
Penutur memberikan penjelasan kepada mitra tutur agar dapat 
melakukan suatu tindakan. Pernyataan tersebut memberikan 
penegasan bahwa korupsi yang melibatkan pejabat-pejabat 
pemerintah daerah telat diungkap oleh KPK. 
 
3.2.1.2 Tuturan Komisif 
Pemerintah pusat dan daerah wajib menyediakan sarana 
transportasi umum yang nyaman dan memadai bagi warga. 
Ada usulan agar ojek online jadi solusi antara sebelum 





Data (39) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat mengusulkan. 
Pernyataan yang dimaksud penutur kepada mitra tuturnya yakni 
ada usulan agar ojek online jadi solusi antara sebelum tersedia 
sarana transportasi umum yang ideal itu. Pernyataan tersebut dapat 
dijelaskan terdapat suatu usulan yang positif mengenai aplikasi 
online yakni menegnai usulan ojek online sebagai solusi 
transportasi umum yang ideal yang dapat memudahkan 
masyarakat dalam bertransportasi. Tuturan di atas menunjukkan 
tindak tutur ilokusi komisif yang bersifat mengusulkan karena 
berupa usulan dalam melakukan suatu tindakan. Akibat dari 
tuturan di atas, maka mengikat penutur untuk melaksanakan yang 
disebutkan di dalam tuturannya.  
 
3.2.1.3 Tuturan Direktif 
Kendali dan evaluasi menjadi kuncinya. Pemerintah harus 
dapat menjalankan dan menyalurkan subsidi yang benar-
benar tepat sasaran sehingga tudak ada lagi pemborosan 
anggaran. Dengan demikian pembangunan bisa lebih dipacu 
dan merata, seluruh rakyat Indonesia bisa merasakan 
ketersediaan listrik, elpiji, dan BBM.  (17/01/17) 
 
Data (41) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat menyuruh. 
Pernyataan yang dimaksud penutur kepada mitra tuturnya yakni 
pemerintah harus dapat menjalankan dan menyalurkan subsidi 
yang benar-benar tepat sasaran sehingga tudak ada lagi 
pemborosan anggaran. Pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
si penutur menyuruh pemerintah agar dapat menjalankan dan 
menyalurkan subsidi secara tepat dan merata kepada seluruh 
rakyat Indonesia agar bisa merasakan ketersediaan listrik, elpiji 
dan BBM. Tuturan penutur dapat digolongkan jenis direktif 
menyuruh karena berakibat pada mitra tutur (pemerintah) untuk 
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melakukan tindakan sesuai apa yang dikehendaki penutur. 
Berdasarkan data di atas kata „pemerintah harus‟ menjadi penanda 
tindak tutur ilokusi direktif.  
Kasus Bupati Klaten bisa menjadi pelajaran bagi 
masyarakat untuk mengevaluasi pemimpin mereka. Jika si 
pemimpin mulai meninggalkan merit system, boleh diduga 
pemimpin itu tertindak lancung dengan memanfaatkan 
manajemen sumber daya manusia ASN untuk kepentingan 
pribadi. Pemimpin seperti itu jelas tak layak. (06/01/17) 
 
Data (45) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat menasehati. 
Pernyataan yang dimaksud penutur kepada mitra tuturnya yakni 
kasus Bupati Klaten bisa menjadi pelajaran bagi masyarakat untuk 
mengevaluasi pemimpin mereka. Pernyatan tersebut dijelaskan 
bahwa menasehati masyarakat untuk mengevaluasi pempin 
mereka yakni Bupati Klaten yang menjadi pemimpin tak bisa 
mengayomi rakyatnya. Berdasarkan data di atas kata „menjadi 
pelajaran bagi masyarakat‟ menjadi penanda tindak tutur ilokusi 
direktif. Tuturan di atas termasuk ke dalam jenis tindak tutur 
ilokusi karena memiliki maksud serta tujuan tertentu. Akibat dari 
tuturan di atas maka mitra tutur (masyarakat) melakukan sesuatu 
sesuai dengan yang suruh oleh penutur.  
 
3.2.1.4 Tuturan Deklarasi 
Hukuman bagi kepala daerah dan birokrat pejabat di 
daerah yang tersangkut kasus korupsi harus diperberat. 
Hak politik mereka perlu dicabut. Harta mereka harus disita 
negara agar jatuh miskin. Mungkin langkah ini akan 
memunculkan efek jera sedikit demi sedikit. (02/01/17) 
 
Data (50) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat menghukum. 
Pernyataan yang dimaksud penutur kepada mitra tuturnya yakni 
hukuman bagi kepala daerah dan birokrat pejabat di daerah yang 
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tersangkut kasus korupsi harus diperberat. Pernyataan tersebut 
dapat dijelaskan bahwa terdapat suatu hukuman yang setimpal 
atas perbuatan yang tak selayaknya seperti korupsi yang dilakukan 
oleh kepala daerah dan birokrat pejabat daerah. Berdasarkan data 
di atas kata „hukuman‟ menjadi penanda tindak tutur ilokusi 
deklarasi. 
3.2.2 Fungsi tindak tutur ilokusi dalam surat kabar Solopos edisi 
Januari 2017 
3.2.2.1 Tuturan Kompetitif 
Sejauh ini yang disebut suap menyuap dalam mutasi pejabat 
menjadi seperti rahasia umum. Jadi pengetahuan banyak 
orang, tetapi tak ada tindakan untuk mencegah atau 
menghentikannya. Mungkin malah dimaklumi oleh sebagian 
besar masyarakat kita.(02/01/17) 
 
Data (54) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat meminta yang 
bertujuan agar mitra tutur (masyarakat) mendengarkan penjelasan 
atau intruksi penutur. Pernyataan yang dimaksud penutur kepada 
mitra tuturnya yakni tak ada tindakan untuk mencegah atau 
menghentikannya. Tuturan penutur dapat digolongkan jenis 
kompetitif meminta karena berakibat pada mitra tutur untuk 
melakukan tindakan sesuai yang dikehendaki penutur. Pernyatan 
tersebut juga dapat dijelaskan bahwa penutur meminta lawan tutur 
agar dapat mencegah dan dapat memilih suatu tindakan guna 
memberantas kasus suap ataupun kasus korupsi oleh pejabat. 
3.2.2.2 Tuturan Konvivial 
Regulasi itu menawarkan perlindungan dan jaminan 
keamanan dalam perdagangan secara elektronik. Yang 
diharapkan masyarakat dari pemerintah adalah menegakkan 
dan melaksanakan UU tersebut. (04/01/17) 
 
Data (62) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat menawarkan. 
Pernyataan yang dimaksud penutur kepada mitra tuturnya yakni 
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regulasi itu menawarkan perlindungan dan jaminan keamanan 
dalam perdagangan secara elektronik. Pernyataan tersebut 
dijelaskan bahwa terdapat suatu penawaran guna menjamin 
keamanan dan memberikan perlindungan dalam perdagangan. 
Penutur meminta pemerintah dapat melaksanakan UU secara cepat 
dan tepat. Tuturan di atas menunjukkan tindak tutur ilokusi yang 
memiliki fungsi menawarkan. Penutur meminta mitra tutur 
melakukan suatu hal seperti yang diujarkan oleh penutur. 
 
Operasi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) di Kabupaten 
Klaten mengonfirmasi praktik suap menyuap dalam mutasi 
pejabat masih terjadi. Dalam konteks pemberatasan korupsi 
kita harus berpegang teguh pada teori korupsi itu laksana 
gunung es. (02/01/17) 
 
Data (63) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat mengajak yang 
bertujuan agar mitra tutur mau ikut dengan penutur. Tuturan 
penutur dapat digolongkan jenis konvivial mengajak karena 
berakibat pada mitra tutur untuk melakukan tindakan sesuai apa 
yang dikehendaki penutur. Pernyataan yang dimaksud penutur 
kepada mitra tuturnya yakni kita harus berpegang teguh pada teori 
korupsi itu laksana gunung es. Pada tuturandi atas kata „berpegang 
teguh‟ menjadi penanda tindak tutur ilokusi jenis konvivial 
mengajak. Tuturan di atas termasuk ke dalam jenis tindak tutur 
ilokusi karena memiliki maksud serta tujuan tertentu. Penanda 
ilokusi ditandai pada kata „berpegang teguh‟. Akibat dari tuturan 
di atas maka, mitra tutur melakukan sesuatu sesuai dengan yang 
diperintahkan oleh penutur.  
 
Penyelesaian masalah ini tidak hanya dibebankan kepada 
pemerintah daerah. Pemerintah pusat memiliki kewajiban 




Data (64) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bersifat menyarankan 
yang bertujuan agar mitra tutur mau ikut dengan penutur. Tuturan 
penutur dapat digolongkan jenis konvivial menyarankan karena 
berakibat pada mitra tutur untuk melakukan tindakan sesuai yang 
dikehendaki penutur. Pernyataan yang dimaksud penutur kepada 
mitra tuturnya yakni pemerintah pusat memiliki kewajiban 
menyelesaikan. Tuturan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
kewajiban pemerintah pusat dapat menyelesaikan permasalahan 
tentang transportasi salah satunya dengan pemanfaat aplikasi 
online yang makin merebak di masyarakat.  
 
3.2.2.3 Tuturan Kolaboratif 
Operasi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) di Kabupaten 
Klaten menginformasikan praktek suap menyuap dalam 
mutasi pejabat masih terjadi. Dalam konteks pemberantasan 
korupsi kita harus berpegang teguh pada teori korupsi itu 
laksana gunung es. (02/01/17) 
 
Data (72) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bermaksud untuk 
melaporkan. Informasi yang dimaksud penutur dalam tuturannya 
adalah menginformasikan praktek suap menyuap dalam mutasi 
pejabat masih terjadi. Penanda lingual pada data tersebut yakni 
kata „menginformasikan‟. Penutur melaporkan kepada mitra tutur 
tanpa ada tendensi mempengaruhi mitra tutur agar melakukan 
suatu tindakan Tindak tutur di atas masuk ke dalam jenis tindak 
tutur ilokusi karena berkenaan dengan kebenaran tentang suatu 
hal.  
3.2.2.4 Tuturan Konfliktif  
Mereka mengancam melarang secara swadaya ojek online 
yang mulai marak. Keberadaan transportasi berbasis aplikasi 
online itu mau tak mau memang menggerus pendapatan 
pengemudi becak dan ojek pangkalan.  (03/01/17) 
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Data (75) dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur bermaksud untuk 
mengancam. Pernyataan tersebut memiliki maksud mereka 
mengancam melarang secara swadaya ojek online yang mulai 
marak. Tuturan tersebut dapat dijelaskan bahwa dunia modern 
seperti sekarang ini ojek online makin diminati oleh masyarakat 
sehingga bus Kota atau angkutan umum lainnya kurang dilirik 
oleh masyarakat. Ancaman bagi becak atau ojek pangkalan untuk 
mendapatkan penghasilan sehari-hari. Berdasarkan data di atas 
kata „cepat menyerah‟ menjadi penanda tindak tutur ilokusi yang 
memiliki fungsi konfliktif mengancam. Tuturan di atas termasuk 
ke dalam jenis tindak tutur ilokusi karena memiliki maksud serta 
tujuan tertentu. 
 
3.3 Implementasi Tindak Tutur Ilokusi pada Surat Kabar Solopos edisi 
bulan Januari 2017 terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP 
Pemilihan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dipilih oleh 
peneliti karena materi pembelajaran wawancara terdapat dalam silabus 
pelajaran Bahasa Indonesia. Materi pembelajaran wawancara terdapat 
dalam silabus pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat KI 9. dan KD 9.2 . 
Kesesuaian hasil penelitian dan pembahasan dengan SK dan KD dapat 
dijadikan acuan sebagai alternatif bahan ajar yang digunakan oleh guru. 
Kompetensi Dasar 9.2 siswa diminta menuliskan dengan singkat hal-hal 
penting yang dikemukakan narasumber dalam wawancara. Siswa dapat 
memanfaatkan tajuk rencana dalam surat kabar Solopos edisi Januari 
2017 sebagai acuan saat pembelajaran berlangsung. 
 
4. PENUTUP 
Jenis tindak tutur ilokusi yang muncul dalam tajuk rencana pada surat 
kabar Solopos edisi Januari 2017 meliputi: tuturan asertif, komisif, direktif, 
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dan deklarasi. Fungsi tindak tutur ilokusi yang muncul dalam tajuk rencana 
pada surat kabar Solopos edisi Januari 2017 meliputi: tuturan kompetitif, 
konvivial, kolaboratif, dan konfliktif. Implementasi Tindak Tutur Ilokusi 
pada Surat Kabar Solopos edisi bulan Januari 2017 terhadap pembelajaran 
bahasa di SMP mengenai wawancara yang terdapat dalam silabus 
pembelajaran bahasa Indonesia terdapat KI 9. dan KD 9.2 . Kesesuaian hasil 
penelitian dan pembahasan dengan SK dan KD dapat dijadikan acuan sebagai 
alternatif bahan ajar yang digunakan oleh guru.  
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